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Hubungan yang terjalin antara orangtua dan anak pada keluarga nelayan 
pandhiga cenderung kurang intensif, karena orangtua tidak memiliki banyak 
waktu untuk berinteraksi dengan anak. Orangtua hanya dapat memperhatikan 
anak-anaknya hanya pada saat sebelum berangkat bekerja sehingga anak kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orangtua. Oleh karena itu, orangtua 
dituntut untuk dapat memanfaatkan waktu dengan baik, agar orangtua dapat 
menjalankan perannya terutama dalam pola pengasuhan anak. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pembagian peran antara ayah dan ibu 
dalam memdidik anak pada keluarga nelayan pandhiga, (2) Untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi keluarga nelayan pandhiga dalam mengasuh anak.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Metode  pengumpulan data yang di gunakan adalah : wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Fokus penelitian yang digunakan adalah orangtua yang mempunyai 
anak berusia antara 1-18 tahun yang berdomisili di Desa Bajomulyo, Kecamatan 
Juwana, Kabupaten Pati. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Teknik analisis data menggunakan  teknik analisis interaktif yang terdiri 
dari empat tahap yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa: (1) Pembagian peran antara ayah 
dan ibu dalam keluarga nelayan pandhiga di Desa Bajomulyo Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati berdasarkan jenis kelamin, dimana ayah lebih banyak bekerja 
pada sektor publik atau di luar rumah dan setelah pulang melaut baru ayah turut 
serta membantu istri mengurus rumah dan anak, sedangkan ibu lebih banyak 
bekerja pada sektor domestik atau di dalam rumah mengawasi dan mengasuh 
anak, sedangkan anak yang cukup besar (11 - 18 tahun)mendapatkan pengawasan 
yang cukup longgar dari orangtua. Hal ini dikarenakan anak dianggap sudah 
cukup dewasa untuk mengambil keputusan buat diri mereka.  Meskipun demikian, 
tidak menutup kemungkinan ibu bekerja di luar rumah membantu suami bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. (2) Kendala yang dihadapi 
keluarga nelayan pandhiga dalam mengasuh anak diantaranya adalah kurangnya 
waktu yang tersedia untuk mengasuh anak dikarenakan kesibukan yang dialami 
oleh orangtua pada keluarga nelayan pandhiga dan jika ayah ingin berkomunikasi 
dengan istri harus melalui anak untuk berpesan agar disampaikan pada istri. Hal 
ini dikarenakan antara ayah dan ibu jarang ketemu dikarenakan keterbatasan 
waktu mereka. 
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Saran yang diajukan dalam penelitian ini: (1) Dengan adanya pembagian 
peran yang telah disepakati oleh orangtua, diharapkan orangtua dapat 
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak, dan memiliki waktu untuk 
berkumpul dengan keluarga agar komunikasi tetap berjalan antar anggota 
keluarga. (2) Meskipun tingkat pendidikan orangtua rendah hendaknya orangtua 
tetap memperhatikan pendidikan anak. (3) Meskipun orangtua sibuk hendaknya 
memberikan sedikit waktu buat anak–anaknya untuk memperhatikan pertumbuhan 
dan perkembangan anak dengan tujuan agar keharmonisan keluarga tetap terjaga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


